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Abstract 

This study aims to analyze the Instagram content optimization 

strategy of PT TASPEN Bogor Branch Office (KC) as an 

institutional communication tool in conveying information about 

pension and social security programs. The study used a qualitative 

approach with a case study method. Data were collected through 

participatory observation during Field Work Practice (PKL) 

activities, in-depth interviews with account managers, and 

documentation and literature studies. The results showed that 

content optimization was carried out through upload consistency, 

improving visual quality, varying content formats, using calls to 

action, and branding consistency. These findings indicate that 

these strategies contribute to strengthening institutional credibility 

and meeting audience information needs. This study emphasizes 

the role of social media as a strategic communication instrument 

for public institutions, not just a means of publishing information. 
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Abstraksi  

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi optimalisasi konten 

Instagram PT TASPEN Kantor Cabang (KC) Bogor sebagai sarana 

komunikasi kelembagaan dalam menyampaikan informasi 

program pensiun dan jaminan sosial. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui observasi partisipatif selama kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL), wawancara mendalam dengan 

pengelola akun, serta studi dokumentasi dan literatur. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi konten dilakukan 

melalui konsistensi unggahan, peningkatan kualitas visual, variasi 

format konten, penggunaan call to action, dan konsistensi 

branding. Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi tersebut 

berkontribusi pada penguatan kredibilitas kelembagaan dan 

pemenuhan kebutuhan informasi audiens. Penelitian ini 

menegaskan peran media sosial sebagai instrumen komunikasi 

strategis lembaga publik, bukan sekadar sarana publikasi 

informasi. 

Kata Kunci: Optimalisasi, Konten Digital, Kredibilitas 

Sumber 

 

I. PENDAHULUAN 

 Perkembangan media sosial telah mengubah pola 
komunikasi lembaga publik dalam menyampaikan informasi 
kepada masyarakat. Media sosial tidak lagi diposisikan sebagai 
saluran pendukung, melainkan sebagai instrumen strategis 
yang berperan dalam membangun hubungan, kepercayaan, 
dan legitimasi kelembagaan. Bagi lembaga penyedia layanan 
jaminan sosial seperti PT TASPEN, komunikasi yang akurat, 
konsisten, dan kredibel menjadi kebutuhan utama karena 
berkaitan langsung dengan kepentingan jangka panjang 
peserta. 
 Instagram dipilih sebagai media komunikasi karena 
karakter visualnya memungkinkan penyampaian informasi 
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secara ringkas, menarik, dan mudah dipahami. Namun, 
pemanfaatan Instagram oleh lembaga publik tidak terlepas 
dari tantangan, terutama terkait keterbatasan sumber daya, 
konsistensi produksi konten, serta penyesuaian karakteristik 
audiens yang didominasi oleh Aparatur Sipil Negara (ASN) dan 
pensiunan. 
 Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
optimalisasi konten Instagram efektif meningkatkan 
engagement dan brand awareness, namun mayoritas berfokus 
pada konteks komersial dan audiens muda. Penelitian yang 
mengkaji strategi konten media sosial lembaga publik dengan 
audiens demografis spesifik serta dikaitkan dengan teori 
kredibilitas sumber masih terbatas. Celah riset ini 
menunjukkan perlunya kajian yang menempatkan 
optimalisasi konten sebagai bagian dari komunikasi strategis 
kelembagaan. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah 
penelitian ini adalah: (1) Bagaimana strategi optimalisasi 
konten digital Instagram yang dapat diterapkan untuk 
meningkatkan penyebaran informasi di Instagram TASPEN KC 
Bogor ? (2) Bagaimana penggunaan fitur-fitur Instagram 
(seperti Reels, Stories, dan Live) dapat membantu memperluas 
jangkauan informasi TASPEN KC Bogor ?.  
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 
optimalisasi konten Instagram PT TASPEN KC Bogor serta 
menjelaskan relevansinya terhadap teori Uses and 
Gratifications dan Source Credibility Theory. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti menggali makna, proses, dan konteks di 

balik strategi komunikasi digital yang diterapkan lembaga. 
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Penelitian tidak bertujuan mengukur hubungan kausal atau besaran 

statistik, melainkan memahami bagaimana strategi optimalisasi 

konten direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi. 

Metode yang digunakan adalah studi kasus, dengan fokus 

pada satu unit analisis, yaitu akun Instagram resmi PT TASPEN 

Kantor Cabang Bogor. Studi kasus dipilih karena relevan untuk 

mengkaji fenomena kontemporer dalam konteks nyata, khususnya 

praktik komunikasi media sosial lembaga publik. 

B. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Observasi dan Partisipasi Aktif: Penulis melakukan 

pengamatan langsung dan terlibat dalam berbagai kegiatan 

produksi konten Instagram PT TASPEN KC Bogor, dari 

tahap perencanaan hingga selesai.1 Partisipasi aktif ini 

menghasilkan data primer yang kaya dan mendalam.1 

2. Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Dilakukan 

secara langsung dengan Staf Human Capital and General 

Affair TASPEN KC Bogor untuk mendapatkan informasi 

yang lengkap dan mendalam mengenai strategi, kendala, dan 

evaluasi komunikasi. 

3. Studi Pustaka: Pengumpulan data sekunder melalui 

pencarian literatur, buku, dan jurnal akademik yang relevan 

untuk mendukung kerangka teori. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
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Penelitian dilaksanakan di PT TASPEN Kantor Cabang 

Bogor selama periode Praktik Kerja Lapangan (PKL). Periode ini 

dipilih karena peneliti terlibat langsung dalam aktivitas 

pengelolaan konten media sosial, sehingga memungkinkan 

observasi mendalam terhadap proses kerja dan dinamika 

komunikasi yang terjadi. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian ditentukan secara purposive, dengan 

kriteria memiliki keterlibatan langsung dalam pengelolaan konten 

Instagram PT TASPEN KC Bogor serta memahami kebijakan 

komunikasi lembaga. Jumlah informan disesuaikan dengan 

kebutuhan kedalaman data, dengan fokus pada informan kunci 

sebagai sumber utama informasi. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara semi-

terstruktur yang disusun berdasarkan rumusan masalah dan 

kerangka teori, serta lembar observasi untuk mencatat aktivitas 

pengelolaan konten Instagram. Instrumen ini digunakan untuk 

memastikan data yang diperoleh relevan dan sistematis. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif 

Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan: (1) reduksi data, 

yaitu proses pemilahan dan penyederhanaan data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi (2) penyajian data dalam bentuk 
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uraian naratif, serta (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk 

memastikan konsistensi dan validitas temuan penelitian. 

G. Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada analisis strategi optimalisasi 

konten Instagram PT TASPEN KC Bogor sebagai media 

komunikasi kelembagaan. Penelitian tidak mencakup pengukuran 

kuantitatif terhadap tingkat engagement audiens maupun 

perbandingan dengan kantor cabang TASPEN lainnya. 

III. PEMBAHASAN 

A. Strategi Optimalisasi Konten Digital Instagram PT 

TASPEN KC BOGOR 

Optimalisasi konten digital pada akun Instagram PT TASPEN 

KC Bogor merupakan bentuk adaptasi kelembagaan terhadap 

media sosial sebagai sarana komunikasi publik yang cepat dan 

efektif. Upaya ini tidak hanya bertujuan untuk memperkenalkan 

layanan, tetapi juga membangun citra lembaga yang profesional, 

transparan, dan dekat dengan peserta. Strategi pengelolaan konten 

ini diterapkan melalui lima komponen utama: 

1. Konsistensi Unggahan (Posting Schedule): PT TASPEN KC 

Bogor menerapkan jadwal unggahan rutin, terutama pada hari 

kerja, yang disesuaikan dengan momentum penting seperti 

Hari ASN atau acara pelayanan publik. Konsistensi frekuensi 

unggahan merupakan faktor kritis yang membantu 

mempertahankan perhatian audiens dan memperkuat 

algoritma visibilitas Instagram. Studi menunjukkan bahwa 

akun yang konsisten memiliki tingkat interaksi 20-30% lebih 

tinggi. 

2. Kualitas Desain Visual dan Pesan yang Relevan: Optimalisasi 

desain konten dilakukan dengan memperhatikan kombinasi 
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warna korporat TASPEN, penggunaan tipografi yang 

konsisten, dan tata letak yang menarik untuk meningkatkan 

daya ingat dan keterbacaan. Pesan disusun secara informatif, 

sederhana, dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta agar 

mudah dipahami. Kualitas visual yang estetis merupakan 

prasyarat utama untuk membangun engagement di media 

sosial 

3. Pemanfaatan Format Konten yang Variatif: Lembaga ini 

memanfaatkan berbagai format yang tersedia, seperti feeds, 

carousel, stories, dan reels. Kombinasi konten digunakan, 

mencakup konten edukatif (ketaspenan), informatif (program 

layanan), serta konten humanis (aktivitas karyawan) untuk 

menjaga kedekatan. Data empiris dan literatur menunjukkan 

bahwa format Reels dan Carousel secara signifikan 

menghasilkan tingkat engagement tertinggi karena sifatnya 

yang dinamis dan informatif. 

4. Penggunaan Call to Action (CTA) dan Interaksi Audiens: 

CTA merupakan cara efektif untuk membangun interaksi dua 

arah. TASPEN KC Bogor sering menyertakan ajakan 

eksplisit, seperti "Yuk simak informasinya!" atau "Jangan 

lupa share ke rekan ASN lainnya!". Strategi ini sejalan 

dengan temuan bahwa elemen partisipatif, seperti polling atau 

kuis, dapat meningkatkan interaksi audiens secara signifikan. 

5. Branding Konsisten: Identitas digital lembaga dijaga ketat 

melalui penggunaan logo resmi, warna khas biru-emas, dan 

gaya bahasa yang inklusif. Kejelasan dan konsistensi identitas 

digital ini terbukti dapat meningkatkan kepercayaan dan 

loyalitas audiens terhadap lembaga publik. 

Dalam perspektif Source Credibility Theory, temuan 

penelitian menunjukkan bahwa strategi optimalisasi konten 

berkontribusi pada pembentukan dua dimensi utama kredibilitas 

sumber, yaitu keahlian (expertise) dan kepercayaan 

(trustworthiness). 



 

 

 

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 JAKARTA                              480 

 

PROMEDIA, (PUBLIC RELATION DAN MEDIA KOMUNIKASI) ISSN 2460-9633 
Volume Ke-11 No. 2, Desember 2025. Putra, Satria, dkk, Konten Digital Instagram, 

hal 473-484 

Dimensi keahlian tercermin melalui penyajian konten yang 

akurat, terstruktur, dan didukung desain visual yang profesional. 

Konsistensi penggunaan identitas visual lembaga, seperti logo dan 

warna korporat, memperkuat persepsi audiens bahwa informasi 

yang disampaikan berasal dari sumber resmi dan kompeten. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Winoto, 2015) yang 

menegaskan bahwa kredibilitas sumber dibangun melalui 

konsistensi dan kejelasan pesan dalam layanan informasi publik. 

Sementara itu, dimensi kepercayaan dibangun melalui 

konsistensi unggahan dan keterbukaan komunikasi. Unggahan 

yang rutin dan terjadwal menciptakan persepsi stabilitas dan 

transparansi lembaga. Meskipun interaksi dua arah masih terbatas, 

penggunaan call to action dan respons terhadap komentar audiens 

menunjukkan upaya lembaga untuk tidak bersifat satu arah. Hal ini 

penting karena audiens TASPEN memiliki kebutuhan kepercayaan 

yang tinggi terhadap informasi yang berkaitan dengan hak pensiun. 

B. Evaluasi Penggunaan Fitur Instagram dalam Perspektif 

Uses and Gratifications (U&G) 

Evaluasi efektivitas penggunaan fitur-fitur Instagram 

dilakukan untuk memastikan bahwa strategi konten yang 

diterapkan benar-benar memenuhi kebutuhan dan memberikan 

kepuasan kepada audiens PT TASPEN KC Bogor. 

1. Feeds Post: Fitur ini berfungsi sebagai sarana utama 

penyampaian informasi resmi, pengumuman, dan program 

layanan. Dari perspektif U&G, Feeds sangat efektif 

memenuhi kebutuhan Informasi audiens. Namun, ditemukan 

bahwa sebagian konten di Feeds masih cenderung bersifat 

satu arah, sehingga kurang interaktif. 

2. Instagram Story: Digunakan untuk menyampaikan pesan 

singkat dan cepat, seperti ucapan hari besar atau dokumentasi 
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kegiatan. Fitur ini memenuhi kebutuhan Informasi Cepat dan 

Hiburan Ringan karena tampilannya sederhana dan mudah 

diakses. Penting bagi TASPEN untuk memanfaatkan 

Highlights untuk mengarsipkan Stories penting, sehingga 

informasi tetap dapat dilihat kembali dan memenuhi kepuasan 

akses informasi. 

3. Reels: Format video pendek Reels berpotensi besar dalam 

menarik perhatian dan mendorong engagement. Fitur ini 

mampu memenuhi kebutuhan Hiburan dan Interaksi Sosial 

karena konten video membangun kedekatan emosional. 

TASPEN KC Bogor dapat menggunakan Reels untuk video 

edukatif ringan, testimoni, atau liputan kegiatan yang 

dikemas menarik. 

4. Highlights: Fitur ini berfungsi sebagai penyimpanan 

informasi penting dan membantu memenuhi kebutuhan 

Identitas dan Keterhubungan Sosial. Audiens dapat memilih 

kategori informasi yang sesuai dengan minat mereka. Untuk 

optimalisasi lebih lanjut, penataan ulang kategori Highlights 

perlu dilakukan agar lebih jelas dan mudah dipahami. 

Berdasarkan Uses and Gratifications Theory, temuan 

penelitian menunjukkan bahwa fitur Instagram dimanfaatkan 

untuk memenuhi kebutuhan audiens yang berbeda. Konten feed 

dan carousel terutama memenuhi kebutuhan informasi, karena 

menyajikan penjelasan program dan layanan secara rinci dan 

dapat diakses kembali. Reels berpotensi memenuhi kebutuhan 

hiburan dan kedekatan emosional, meskipun penggunaannya 

masih bersifat pendukung. 

Namun, penelitian ini menemukan adanya keterbatasan 

dalam pemanfaatan fitur yang dapat memenuhi kebutuhan 

interaksi sosial langsung, seperti Instagram Live. Keterbatasan ini 
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menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi fitur dan praktik 

pemanfaatannya, yang dipengaruhi oleh karakteristik audiens dan 

pertimbangan kelembagaan. Temuan ini memperluas penelitian 

sebelumnya yang cenderung menempatkan U&G dalam konteks 

audiens muda dan komersial. 

C. Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu dan 

Kontribusi Penelitian 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan penelitian 

ini memperkuat hasil studi yang menyatakan bahwa kualitas visual 

dan variasi format konten berpengaruh terhadap engagement. 

Namun, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan 

menempatkan optimalisasi konten sebagai strategi komunikasi 

kelembagaan yang berorientasi pada pembangunan kredibilitas, 

bukan semata peningkatan interaksi. 

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan kajian komunikasi kelembagaan dan media sosial 

dengan menegaskan bahwa optimalisasi konten Instagram pada 

lembaga publik harus dipahami sebagai bagian dari manajemen 

komunikasi strategis. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Strategi optimalisasi konten digital Instagram PT TASPEN 

KC Bogor telah berhasil diimplementasikan melalui lima 

pilar: konsistensi unggahan, peningkatan kualitas visual, 

variasi format (terutama Reels dan Carousel), penerapan 

CTA, dan branding yang konsisten. Strategi ini secara 

operasional mampu meningkatkan engagement dan 

memperkuat komunikasi dua arah antara lembaga dan 

masyarakat. 

2. Evaluasi fitur Instagram melalui perspektif Uses and 
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Gratifications menunjukkan adanya pemenuhan kebutuhan 

informasi Terdapat kesenjangan  pada fitur Live yang paling 

berpotensi memenuhi kebutuhan Interaksi Sosial Langsung. 

Kesenjangan ini harus diatasi untuk memaksimalkan potensi 

pembangunan kepercayaan real-time di kalangan audiens, 

meskipun terdapat hambatan demografi. 

B. Saran 

1. Meningkatkan Interaksi Dua Arah dan Partisipasi Audiens: 

PT TASPEN KC Bogor disarankan untuk lebih sering 

menggunakan elemen partisipatif, seperti kuis, polling, atau 

pertanyaan terbuka di kolom komentar Feeds dan Stories. 

Langkah ini akan memperkuat hubungan dan meningkatkan 

tingkat keterlibatan (engagement rate) secara operasional.1 

2. Optimalisasi Strategis Fitur Live:  

Fitur Live harus dimanfaatkan secara terstruktur untuk sesi 

interaktif, misalnya dengan format "TASPEN Menjawab" 

atau "Sesi Konsultasi Program Pensiun". Sesi ini harus 

menghadirkan narasumber otoritatif. Strategi ini akan 

mengubah persepsi Live dari sekadar hiburan menjadi 

mekanisme konsultasi yang kredibel, sehingga menarik 

partisipasi audiens yang lebih tua untuk berinteraksi langsung 

dan membangun kepercayaan. 
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